
MENGHADAPI FUTUR
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Ketika kita futur, apa yang harus kitalakukan? I(arenayaug namanya manusia, ddak
al€n selamanya semangat terus. Pasti ada masa-masa futur. Dan Rasulullah Shallallahu
'Alaihi wa Sallam pun juga sudah memberitahukan itu. IGta Rasulullah Shallallahu
'Alaihi wa SaIIam dalam hadits riwayat Imam Ahmad dan yang laiunya:

33ri ,i.1sb ,73$ rF A!.it
*setiap amal ihr ada masa-masa semangat dan setiap masa semangat ada masa futurnya
(turunnya)"

Di sini Nabi Shallallahu'Alaihi wa Sallam memberikan kepada kita sebuatr tips
bagaiuranakita saat futur. Iftta Rasulullah:
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'Siapa yang masa futurnya kepda sunnah lagi, ia sungguh dapat hidayah."
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"Dan siapa yang masa futurnya bukan kepada sunnah, sungguh ia telah binasa."

Nah, ketile kita futur. Misalnya kita lagi semangat baca Quran, baca Quran, baca
Quran, dan ternyata qadoru{lah saat semangat, semangat semangat, semangat
semangat naik terus, ada masa-masa futurnya. Maka disaat itu yang kita lakukan coba
kita berpindab kepada sunnah lagi" Kita futur dari membaca Al-Qur'an, coba kita
pindah baca kitab-kitab yang berrranfaat.
Lalu yang binasa ihr siapa?

Ketika ada oraug yang futur dari baca Qut'an pindah baca koran. Nah, seperti ini
binasa.

Maka ketika kita menghadapi futur seperti ihr dalam suatu amalan, coba kita pindah
kepda amalan lain yang kita semangat padanya. HaI ini sqlaya kita berpindah dari
sunnah menuju sunnah lagi. Maka ini futuryang bersifat parsial (pu& amalan
tertenhr).

Ada futur yang sifatnya menyeluruh, dan ini bahaya. Biasanya firtur seperti ini akibat
maksiat dan dosa. IGrena kata el-tmam Ibnu Qayrim Rahimahullah:


